BAB V
KESIMPULAN
Bab ini berisi kesimpulan dari rangkaian proses analisis yang dilakukan
terhadap fenomena perilaku bermain, seting ruang bermain dan kebutuan ruang
bermain sesuai keinginan anak-anak. Temuan dan kesimpulan dari proses analisis
dapat diajukan sebagai rekomendasi untuk menyediakan ruang bermain yang tepat
bagi anak-anak di sempadan rel kereta api Karangbendo dan dapat dilakukan

penelitian lanjutan.

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa fenomena pemanfaatan ruang ilegal dissmpadan rel kereta

api sebagai ruang bermain dipengaruhi oleh hal-hal berikut :

1. Jenis aktivitas dan perilaku bermain anak

Aktivitas bermain seperti melihat kereta api, memotret/memvidiokan
kereta dan bermain gepeng sendok merupakan kegiatan bermain yang
paling disukai anak-anak terutama melihat kereta api. Anak usia 5-12
tahun cenderung menggunakan pingiran rel sebagai tempat untuk
melihat kereta dan bermain di pinggiran rel kereta api sedangkan
anak usia >13 tahun cenderung memilih lintasan rel kereta api
sebagai tempat untuk melihat kereta maupun berkumpul dan
merekam vidio kereta yang melintas. Aktivitas dan perilaku bermain

seperti ini sering dilakukan karenakan anak-anak merasa kereta api
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memiliki daya tarik dan ada atraksi yang dipertunjukan sihingga
anak-anak ingin melihat atraksi tersebut.

. Seting lingkungan dan Aksesbilitas

Dalam - keterbatasan lingkungan perumahan anak-anak dapat
memanfaatkan seting lingkunan tersebut untuk menentukan ruang
bermain sesuai kriteria yang diinginkan anak-anak, Sehingga Anak-
anak tetap akan bermain diarea area yang berbahaya namun mereka
senangi. Akses yang mudah dijangkau menuju ruang bermain
membuat anak-anak lebih intens bermain disekitar sempadan rel.
Rata-rata anak-anak yang bermain di sempadan rel memiliki tempat
tinggal berada dalam radius 50-100 m.

. Karakteristik kebutuhan ruang bermain anak

Anak-anak di sempadan rel kereta api melakukan kegiatan bermain
sesuai karateristik ruang bermain yang diinginkannya diantaranya :

a) Ruang bermain dengan visual yang baik menuju Kkereta api
merupakan ruang yang di sukai anak-anak karena anak-anak
senang dengan melihat kereta api, memotret ataupun merakam
vidio kereta yang melintas. Beberapa ruang bermain jarang
dikunjungi karena visual menuju kereta tehalang oleh
ketinggian kontur tanah.

b) Anak-anak membutuhkan ruang bermain yang dapat
memfasilitasi setiap kegiatan bermainnya, hal ini dikarenakan

terdapat kegiatan bermain yang di senangi anak-anak namun
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minim fasilitas ruang bermain sehingga terkadang anak-anak
berani masuk ke lintasan rel kereta api untuk bermain.

¢) Ruang bermain dengan eleme-elemen yang dapat meningkatkan
kreativitas anak-anak salah satunya penyediaan material alam
dikarenakan anak-anak dapat memanfaatkan material-material
tersebut menjadi sebuah permainan baru dan pendukung

kegiatan bermain.

5.2. Rekomendasi
Rekomendasi merupakan saran yang dijadikan bahan pertimbangan
untuk menjadikan perhatian. Rekomendasi yang dapat diberikan antara lain:

1. Perlu adanya perhatian khusus dari pemerintah/pihak terkait
dalam mempelajari fenomena perilaku bermain anak = di
sempadan relkereta api Karangbendo guna memberikan fasilitas
yang lebih baik dan tepat sesuai karakteristik bermain anak-anak
namun tetap memperhatikan peraturan-peraturan yang ada.
Menurut (Nurdiani et al., 2012) Ruang bermain anak memiliki
faktor-faktor kenyamanan fisik, kenyamanan psikologis, dan

keamanan.
2. penataan ruang dan lingkungan perumahan harus memperhatikan
kebutuhan anak untuk bermain dan mengembangkan kognisi

anak-anak.

3. Rekomendasi Desain
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Rekomendasi desain berupa deskripsi yang telah dianalisi pada
bab 4 diantaranya :

a. Penyediaan ruang bermain perlu memperhatikan visual
menuju lintasan rel kereta api. Rata-rata anak-anak
senang dengan meilhat kereta api karena ada atraksi yang
dipertunjukan.

b. Ruang bermain bagi anak-anak sebaiknya menyediakan
eleme-elemen yang dapat meningkatkan kreatifitas anak-
anak salah satunya penyediaan material alam dikarenakan
anak-anak di sempadan relkereta api Karangbendo dapat
memanfaatkan material tersebut menjadi sebuah
permainan baru.

c. Ruang bermain sebaiknya dapat memfasilitasi setiap
kegiatan bermain seperti juga bermain bola dan layang-
layang yang membutuhkan ruang lebih luas dikarenakan
terdapat kegiatan bermain yang di senangi anak-anak
namun minim ruang bermain sehingga terkadang anak-
anak berani memasuk lintasan rel kereta api untuk
bermain.

4. Perlu diadakan penelitian lanjutan mengenai faktor-foktor yang
dapat mempengaruhi kognisi dan perkembangan anak bermain di

sempadan rel kerta api.
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